PENYEDERHANAAN KONSEP PENENTUAN ARUS KOMPENSASI

TAPIS DAYA AKTIF SHUNT TIGA FASA EMPAT KAWAT by Riyadi, Slamet & Haroen, Yanuarsyah
PROSIDING
Seminar Mesin Elektrik dan Elektronika Daya 2005
(SMED 2005)
9 Desember 2005









Laboratorium Penelitian Konversi Energi Elektrik 
Institut Teknologi Bandung
MELDA (Masyarakat Mesin Eletrik dan Elektronika Daya)
IEEE Indonesia Section
PENYEDERHANAAN  KONSEP  PENENTUAN  ARUS  KOMPENSASI 
TAPIS  DAYA  AKTIF  SHUNT  TIGA  FASA  EMPAT  KAWAT 
Slamet Riyadi  dan  Yanuarsyah Haroen 
LPKEE-departemen teknik elektro ITB 
 
slamet@konversi.ee.itb.ac.id     s_riyadi672003@yahoo.com  
 
Abstract— Pada makalah ini suatu konsep untuk 
menyederhanakan perhitungan arus referensi 
kompensasi pada tapis daya aktif jenis shunt untuk 
sistem tiga fasa empat kawat diuraikan. Konsep ini 
didasarkan pada pemisahan komponen daya sesaat pada 
sumbu-αβ terhadap komponen arus urutan nol yang 
menjadikannya lebih sederhana. Beberapa macam 
kompensasi akan disimulasikan untuk  mengamati 
bentuk arus pada sisi sumber. 
Keywords- tapis daya aktif, daya sesaat, komponen arus 
urutan nol 
I. LATAR BELAKANG 
Dewasa ini konsumsi energi listrik paling dominan 
digunakan untuk mencatu beban-beban tak linier. Beban 
tak linier ini dapat dijumpai pada implementasi 
penyearah dioda, penyearah thyristor, pengendali mesin 
listrik dan sebagainya. Banyaknya beban tak linier yang 
terpasang menyebabkan arus sumber mengalami distorsi 
akibat munculnya kandungan harmonisa. Selanjutnya 
kondisi ini akan mengakibatkan kualitas daya sistem 
menurun. Kandungan harmonisa pada sistem juga akan 
berdampak terhadap peralatan yang terpasang pada 
sistem sehingga kondisi ini harus segera diatasi [1]. 
 
Berbagai usaha telah dilakukan dalam mengurangi 
kandungan harmonisa pada sistem. Cara klasik yang 
telah banyak dilakukan adalah dengan memasang tapis 
daya pasif dengan implementasi komponen induktor dan 
kapasitor. Metoda ini memiliki banyak kelemahan 
sehingga dewasa ini mulai ditinggalkan. Alternatif yang 
banyak diminati dalam mengurangi kandungan 
harmonisa pada sistem adalah dengan menggunakan 
tapis daya aktif shunt (TDAS). Voltage-type PWM 
converter yang difungsikan sebagai sumber arus 
terkendali merupakan inti dari tapis daya aktif shunt ini, 
dengan menginjeksikan komponen arus yang tak 
diinginkan maka arus dan tegangan sumber dapat 
diperbaiki kualitasnya. 
 
Banyak tapis daya aktif shunt telah diterapkan dalam 
sistem tenaga maupun industri, beberapa tapis daya aktif 
shunt menggunakan metoda pengendalian yang berbasis 
pada p-q theory yang diusulkan Akagi dkk didasarkan 
pada kelebihannya. Kajian p-q theory untuk aplikasi 
pada sistem tiga fasa tiga kawat telah banyak dilakukan 
baik dengan sumber tegangan ideal maupun tak ideal. 
Selanjutnya kajian untuk aplikasi pada sistem tiga fasa 
empat kawat dikembangkan pada [2],[3]. Pada sistem 
tiga fasa empat kawat, implementasi p-q theory akan 
menjadi lebih rumit akibat matriks tegangan yang 
digunakan untuk menentukan arus kompensasi referensi 
memiliki orde lebih besar sehingga sulit menentukan 
matriks inversnya [4]. 
 
Pada paper ini penulis akan menguraikan konsep 
sederhana dalam menentukan arus kompensasi referensi 




II. PENYEDERHANAAN PENENTUAN ARUS 
KOMPENSASI 
Pada Gb-1 disajikan suatu tapis daya aktif shunt tiga 
fasa empat kawat yang terpasang pada sistem untuk 
memperbaiki kualitas daya sistem yang menurun akibat 
pemakaian beban tak linier. Transformasi Clarke 
dibutuhkan untuk mengubah besaran arus beban dan 
tegangan sumber dalam koordinat-abc menjadi besaran 

































































Gb-1. Tapis daya aktif shunt tiga fasa empat kawat 
 
